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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of moral education on the polite character
behavior of IVB grade students at SD Islam Plus YLPI Pekanbaru. Moral
education is an essential component in shaping students' character and
personality, particularly in the aspect of politeness, which includes mutual respect,
proper speech, and polite behavior in daily life. This research uses a quantitative
approach with a survey method and data collection technique through
questionnaires distributed to students. The study population consists of all IVB
grade students, with a simple random sampling method applied. The results
indicate that there is a significant influence of moral education on students' polite
behavior. These findings suggest that intensive and systematic moral education
can enhance students’ polite character within the school environment. Therefore, it
is expected that schools will continue to develop effective moral education
programs to support better character development in students.

Keywords: Moral education, character behavior, politeness, students, SD Islam
Plus YLPI Pekanbaru.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendidikan akhlak terhadap
perilaku karakter sopan santun siswa kelas IVB di SD Islam Plus YLPI Pekanbaru.
Pendidikan akhlak merupakan komponen penting dalam membentuk karakter dan
kepribadian siswa, khususnya dalam aspek sopan santun yang mencakup sikap
saling menghargai, bertutur kata yang baik, serta berperilaku santun dalam
kehidupan sehari-hari. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode survei dan teknik pengumpulan data melalui angket yang diberikan
kepada siswa. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VB, dengan sampel
yang diambil secara acak sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan pendidikan akhlak terhadap perilaku sopan santun
siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran akhlak yang dilakukan
secara intensif dan sistematis dapat meningkatkan karakter sopan santun siswa di
lingkungan sekolah. Oleh karena itu, diharapkan pihak sekolah dapat terus
mengembangkan program pendidikan akhlak yang efektif untuk mendukung
pembentukan karakter siswa yang lebih baik.

Kata Kunci: Pendidikan akhlak, perilaku karakter, sopan santun, siswa, SD Islam
Plus YLPI Pekanbaru.
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A.Pendahuluan

Di era pembelajaran abad 21
memuat 3 proyeksi yaitu karakter,
kompetensi dan transi. Dalam hal ini
meliputi 18 karakter salah satunya
adalah karakter sopan-santun. Krisis
perilaku karakter siswa menjadi
polemik besar bagi bangsa Indonesia
saat ini. Nilai tindakan merupakan
elemen yang membentuk karakter
seseorang.

Pengetahuan mengenai moral,
perasaan batin terkait moral, serta
tindakan moral, mengembangkan
keseluruhan sifat karakter yang
terbaca. Menurut Antari & Riska
(2020:680), karakter yang baik terdiri
dari pengetahuan, keinginan, dan
kebiasaan yang positif. Tidak bisa
disangkal bahwa penurunan mutu
kepribadian murid akhir-akhir ini
disebabkan oleh dampak lingkungan
di sekitar mereka. Pandangan dari
siswa mengenai aspek sosial
menunjukkan bahwa karakter
menjadi unsur terutama dalam proses
pembelajaran.

Besar harapan bagi anak-anak
untuk mempelajari perilaku yang
sopan sejak mereka masih
bersekolah dasar. Sejalan dengan
pendapat Rianti & Mustika (2023:361)
pendidikan

karakter = merupakan

landasan untuk melatih diri manusia

dalam membentuk  pemikirannya
melalui pembelajaran di sekolah
sebagai sarana untuk mewujudkan
perubahan-perubahan yang
diinginkan dalam tindakan yang
manusia lakukan.ini adalah prinsip
karakter yang penting bagi anak-anak
agar menghindari perilaku yang buruk
di masa depan. Meskipun karakter itu
tidak bisa dipisahkan dari ajaran
Islam, pendidikan harus berfokus
pada pengembangan moral dan etika
yang baik.

Peran guru sangat signifikan
dalam membentuk kepribadian siswa
dan mengarahkan serta
mengendalikan perilaku sopan
santun siswa agar mereka tidak
melanggar prinsip agama. Seorang
pendidik perlu mengembangkan
sikap mental, perilaku, dan
kepribadian yang dapat
mempengaruhi, mengarahkan, dan
memberikan teladan positif kepada
murid-muridnya  mengenai  cara
berperilaku, bersikap, dan
berperilaku sehari-hari.

Namun, kenyataanya
berdasarkan hasil wawancara yang
penulis lakukan di SD Islam Plus
YLPI Pekanbaru bersama Guru kelas
IVB didapatkan informasi bahwa
Guru mengetahui konsep Pendidikan

Akhlak mengenai tentang perilaku
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anak, baik kepada Guru, teman
sebaya maupun orangtua. Menurut
Guru SD lIslam Plus YLPI Pekanbaru
telah mulai menerapkan konsep
pendidikan akhlak yang mana dalam
proses pembelajaran akhlak tersebut
dilaksanakan oleh guru aqidah akhlak
yang berkomunikasi dan
berkoordinasi dengan guru bidang
mata pelajaran.

Namun, menurut Guru dalam
proses pembelajaran  pendidikan
akhlak ditemukan beberapa kesulitan
pada sikap anak yang sudah
berulang-ulang kali diingatkan untuk
berubah menjadi lebih baik namun,
masih tetap melakukan tindakan
buruk misalnya berbicara kasar
antar teman sebaya serta memiliki
ego vyang tinggi dan tidak bisa
mengontrol sikap untuk mencari
jati diri. Oleh karena itu,
penanaman atau konsep
pendidikan akhlak perlu  untuk
diterapkan dalam dunia pendidikan.

Dalam rangka membentuk
kepribadian yang lebih baik pada
siswa di masa mendatang, diperlukan
penerapan pendidikan moral yang
signifikan. Pendidikan moral adalah
pengajaran  prinsip-prinsip  dasar
mengenai moral dan perilaku yang
harus diperoleh dan diterapkan oleh

anak-anak sejak usia dini hingga

mereka dewasa, sehingga mereka
siap menghadapi tantangan
kehidupan di masa depan (Afrina et
al., 2022:113). Di samping itu, etika
yang baik dapat menciptakan siswa
Indonesia yang memiliki moralitas
yang baik, integritas, kecerdasan,
tanggung jawab, dan kedisiplinan.
Sehubungan dengan hal tersebut,
penting bagi setiap murid untuk
mendapatkan pengajaran  yang
berfokus pada nilai-nilai moral.
Karena pendidikan akhlak
merupakan komponen penting
dalam membentuk karakter siswa, hal
ini tidak dapat dipisahkan. Karena
itu, pentingnya mendidik peserta didik
tentang akhlak agar dapat
mendapatkan bimbingan dan arahan.
Pendidikan

membentuk karakter individu di masa

bertujuan untuk

depan, dengan penekanan pada
pendidikan akhlak yang harus
direncanakan dengan baik dalam
kurikulum agar mencapai tujuan
pendidikan akhlak yang diinginkan.
Tujuan yang ingin dicapai bukan
hanya fokus pada pembuatan bahan
pelajaran, tetapi lebih menekankan
peningkatan mutu
(Suhada, dkk 2018:231). Hal ini akan

mempengaruhi perkembangan moral

pendidikan

anak di masa mendatang.
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Untuk mengetahui kontribusi
penulis, karya penelitian dan temuan
penelitian yang sudah ada dipelajari
lagi. Penelitian berikut memiliki
kesamaan dengan penelitian ini.
Suhada

menekankan bahwa

Pertama,
(2018:244)

manajemen pembelajaran yang baik

penelitian

memengaruhi kualitas pembelajaran
(perilaku siswa). Kedua, penelitian
Fajrussalam (2023:130) menemukan
bahwa pendidikan aqidah akhlak
memainkan peran yang signifikan
dalam pembentukan karakter siswa di

sekolah dasar.

B. Metode Penelitian

Pada Penelitian ini termasuk
dalam kategori penelitian ex-post
facto, yang mengumpulkan data
aktual tanpa mengubah variabel yang
sedang diteliti.Novianti (2023:3)

Daftar di bawah ini
memperlihatkan kelas dan jumlah
peserta didik dalam kelas IVA dan
IVB di SD islam Plus YLPI Pekanbaru

Tabel. 1. Populasi

No. | Kelas | Laki-laki | Perempuan| Jumlah

1 VA 13 10 23

2 VB 14 8 22

Jumlah Siswa Kelas IVA dan IVB 45

siswa

Berdasarkan tabel di atas,

maka populasi dari penelitian ini

kurang dari 100, sehingga penulis
menjadikan semua jumlah populasi
menjadi sampel yaitu 45 orang.

Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan observasi
serta instrument angket penelitian.
Adapun Kisi-kisi instrument penelitian
ini adalah sebagai berikut:

Tabel 2.Kisi- Kisi Pendidikan
Akhlak dan Perilaku Karakter Sopan

Santun Siswa
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NO

Variabel

Indikator

Butir

Jumlah

Pendidik
an
Akhlak

1) pengajar
dapat
mempelajari
akhlak yang
bersifat
universal

2) pengajar
mengetahui
bagaimana
mengajarkan
pendidikan
akhlak kepada
peserta didik
3) pengajar
harus
mengetahui
akhlak seperti
apa yang
harus dimiliki
peserta didik
4) keaktifan
pengajar
dalam
memberikan
Pembinaan
pendidikan
akhlak

5) pengajar
mengetahui
tahapan
mendidik
akhlak

6) serta
pengajar
mengetahui
tahapan
perkembanga
n perilaku
peserta didik

12

34,5

7,8,9,10,
112

13,14

15,16,17,
18,19,20

2

Sumber: Mufarohah,dkk (2018)

NO | Variabel

Indikator

Butir

Jumlah

1 Pendidik
an
Akhlak

1) pengajar
dapat
mempelajari
akhlak yang
bersifat
universal

2) pengajar
mengetahui
bagaimana
mengajarkan
pendidikan
akhlak
kepada
peserta didik
3) pengajar
harus
mengetahui
akhlak
seperti apa
yang harus
dimiliki
peserta didik
4) keaktifan
pengajar
dalam
memberikan
Pembinaan
pendidikan
akhlak

5) pengajar
mengetahui
tahapan
mendidik
akhlak

6) serta
pengajar
mengetahui
tahapan
perkembanga
n perilaku
peserta didik
agar dapat
menerapkan
metode yang
sesuai.

1,2

3,4,5

7,8,9,10,
11,12

13,14

15,16,17,
18,19,20

Sumber: Kurniawan, dkk (2019)

agar dapat
menerapkan

metode yang

sesuai.

235




Didaktik : Jurnal llImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 10 Nomor 04, Desember 2024

Analisis data menggunakan
metode statistik yaitu uji validitas dan
uji reabilitas. Uji instrumen dilakukan
dengan tujuan untuk mengukur
kevalidan dan kereliabelan item
pernyataan pada angket pendidikan
akhlak dan perilaku karakter sopan
santun siswa. Uji instrumen dalam
penelitian ini  dalam bentuk uji
validitas dan uji reliabilitas, dimana uji
validitas digunakan untuk menguiji
valid atau tidak setiap pernyataan
yang akan dijadikan sebagai sumber
utama dalam memperoleh data
penelitain, sedangkan uji reliabilitas
digunakan sebagai bahan untuk
melihat  kategorisasi  pernyataan-
pernyataan angket tersebut baik atau
tidak kualitasnya untuk diberikan
kepada responden.

C.Hasil Penelitian

Berdasarkan dari penelitian
tersebut, peneliti memberikan
penjelasan lebih detail dan

komprehensif mengenai data yang
telah  dipresentasikan. Penelitian
dimulai dengan merancang instrumen
penelitian terlebih dahulu kemudian,
divalidasi oleh ahli atau validator.
Validator memberikan koreksi, saran,
dan masukan terhadap instrument
tersebut melalui lembaran validasi tes

yang telah disediakan oleh peneliti

Instrumentasi penelitian diperlukan
guna menilai sifat-sifat dari suatu
variabel.

Untuk menentukan reliabilitas
butir-butir
variabel dilakukan pengujian dengan

terhadap pernyataan
komputer program SPSS 22.0. for
windows 7 dengan rumus Cronbach’s
Alpha.

Tabel.3 Hasil Uji Reabilitas

Cronbach | Keterangan
Alpha

NO.| Variabel

1 | Pendidikan| 0,742
Akhlak (X)

Reliabel/baik

2 Perilaku 0,634
karakter
sopan
santun (Y)

Realiabel/baik

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2024

Berdasarkan tabel 3 pada uji
reliabilitas di atas, dapat diketahui
bahwa variabel independen
Pendidikan Akhlak memperoleh nilai
cronbach’s alpha sebesar 0,742 >
0,60 dan variabel dependen Perilaku
Karakter Sopan Santun memperoleh
nilai cronbach’s alpha sebesar 0,634
> 0,60, Hasil ini menunjukkan
keseluruhan nilai Cronbach’s Alpha
pada kedua variabel lebih besar dari
0,60, maka variabel Pendidikan
Akhlak dan Perilaku Karakter Sopan
Santun dianggap reliable atau baik.

Langkah selanjutnya adalah

melakukan uji normalitas setelah
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terbukti valid dan dapat diandalkan adalah memperoleh nilai signifikansi

tujuannya adalah untuk menentukan >0,05 maka data pada penelitian ini
apakah analisis tersebut berada di dapat dikatakan terdistribusi normal.
batas normal ataupun tidak. Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas

Tabel. 4 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test ANOVA? |
Unsta Sum of Mean Sig.
. Square Squa
naarc Model | s Dflre |F
zed Regressior] 28.946 (1 (28.94(4.6 .
Resid 6 78 036
ual b
N 46 Residual | 272.27 |44/6.188
Normal Parameters®*Mean .0000 2
000 Total 301.21 |45
— 7
Sk [DlRviter 2/ a. Dependent Variable: Total_Y
68525 b. Predictors: (Constant), Total_X
Most ExtremeAbsolute .080 Berdasarkan tabel d.
Differences Positive .038 menunjukan bahwa hasil uji SPSS
Negative 080 | tentang uji homogenitas menunjukan
Test Statistic .080 o .
Asymp. Sig. (2-ailed)’ T nilai F yakni sebesar 4,678, Karena F
Monte Carlo Sig. (2-Sig. 1649 hitung < F table (4,678 < 12,58) dan
tailed)® 99% Lower |637 signifikansi (0,036.> 0.05), maka Ho
Confid Bound o T ..
eniidence eun diterima, jadi dapat disimpulkan
Interval Upper |661 )
Bound bahwa tidak terdapat perbedaan rata-
a. Test distribution is Normal. rata pendidikan akhlak dengan
b. Calculated from data. perilaku karakter sopan santun siswa.

c. Lilliefors Significance Correction. Hal ini menunjukkan bahwa data
d. This is a lower bound of the true significance.
e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo

samples with starting seed 743671174.

dalam penelitian ini adalah homogen.

Pada tabel 4. di atas dapat
diamati hasil uji normalitas
kolmogorov-smirnov memperoleh

nilai signifikansi dari unstandardized

residual ketiga variabel sebesar
0,200 > 0,05. Syarat dari uji
normalitas kolmogorov-smirnov

D. Pembahasan

Pengaruh pendidikan akhlak
terhadap perilaku karakter sopan
sanntun siswa telah di ungkapkan
Amelia, dkk, (2023) bahwa sikap
yang diterapkan di
dibutuhkan

sekolah

untuk menanamkan
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interpretasi pada diri seorang anak
didik bahwa pribadi yang baik akan
menghasilkan budi pekerti yang baik,
dan bahwa semua jenis sikap dan
perilaku baik maupun buruk akan
menjadi pribadi moral yang
tanggung jawab setiap orang dalam
kehidupan sehari-hari mereka baik di
dunia maupun di akhirat

Hasil penelitian tersebut sejalan
dengan teori yang dinyatakan oleh
Wahyudi (2020:146) dalam
pengajaran moral dalam pendidikan
mengacu pada ajaran-ajaran
keagamaan. Dampaknya, sebuah
perbuatan dianggap positif apabila
mendapatkan dukungan dari ajaran
agama sebagai sesuatu yang baik,
tersebut

sementara perbuatan

dianggap negatif jika agama
menjelaskan bahwa itu adalah
sebuah perbuatan yang buruk.

Hasil penelitian ini konsisten dengan
pandangan teori Wahyudi (2020:146)
yang menyatakan bahwa pengajaran
moral dalam pendidikan sangat erat
kaitannya dengan nilai-nilai agama.
Menurut Wahyudi, pendidikan moral
yang didasarkan pada ajaran agama
menciptakan suatu landasan kuat
bagi siswa untuk membedakan
antara perbuatan baik dan buruk.
Dalam konteks ini, suatu tindakan
atau sikap dinilai positif apabila ia

sejalan dengan ajaran agama dan
dianggap sebagai sesuatu yang baik
menurut norma keagamaan.
Sebaliknya, jika tindakan tersebut
bertentangan dengan prinsip-prinsip
agama dan dikategorikan sebagai
perbuatan yang tidak baik, maka
tindakan tersebut dianggap negatif.

Pandangan ini mencerminkan
bagaimana pengajaran agama dapat
memberikan standar moral yang jelas
bagi siswa dalam mengembangkan
karakter mereka, termasuk karakter
sopan santun. Ketika pendidikan
akhlak, yang merupakan komponen
dari pendidikan moral berbasis
agama, diterapkan dengan baik di
sekolah, siswa memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam
tentang peran agama  dalam
menentukan  dan mengarahkan
perilaku mereka. Ini tidak hanya
memberikan  siswa  pemahaman
teoretis tentang baik dan buruk, tetapi
juga mempengaruhi sikap dan
perilaku mereka dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian,
pengajaran moral berbasis agama
tidak hanya membentuk pola pikir
siswa tetapi juga membantu mereka
menerapkan nilai-nilai sopan santun
yang sesuai dengan panduan agama,
menciptakan karakter yang lebih

bermoral dan bertanggung jawab.
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Penegasan dari dua teori tersebut
sudah menegaskan bahwa
pendidikan akhlak bertujuan untuk
membangun sifat batin yang dapat
secara alami mendorong individu
untuk berperilaku yang baik. Dengan
demikian, individu dapat
menunjukkan perilaku yang terpuiji,
mencapai kesempurnaan  sesuai
dengan kodratnya sebagai manusia,
dan meraih kebahagiaan yang
sesungguhnya dan sempurna.
Berdasarkan hasil analisis dan teori
yang dijelaskan telah menujukan
bahwa secara jelas hasil penelitian
tersebut menunjukan sinkron dengan
apa yang teori jelaskan, maka dalam
hal ini sudah dapat dikatakan bahwa
ketika Guru memberikan pendidikan
akhlak yang cukup tinggi sudah dapat
dipastikan perilaku karakter sopan
siswa akan menjadi lebih baik.

Ulasan tersebut juga telah dibuktikan
dalam sebuah jurnal penelitian yang
dilakukan oleh Suhada H, dkk
(2018) yang menyatakan dalam
hasilnya bahwa variabel pengelolaan
pembelajaran yang baik memiliki
dampak yang signifikan terhadap
kualitas  pembelajaran (perilaku
siswa).

Karakter perilaku sopan santun siswa
menjadi salah satu peranan yang

penting, sebab ketika siswa memiliki

karakter yang tinggi dalam hal sopan
santun maka akan membantu siswa
tersbeut dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran dengan baik
di sekolah, serta segala tujuan dan
harapan yang di inginkan oleh siswa
akan dapat terwujud dengan adanya
perilaku karakter sopan siswa dalam
segala hal. Tak hanya itu Lestari &
Mustika (2021:1578) menyimpulkan
bahwa pendidikan karakter memiliki

esensi dan makna yang sama

dengan perilaku, moral  atau
pendidikan akhlak
Pendidikan akhlak juga

merupakan salah satu faktor
penting. Menurut Solana & Mustika
(203:407) Pendidikan
upaya untuk memperbaiki dan

memberikan

mengembangkan watak, fitrah, akal
dan  tumbuh kembang anak
Masalah akhlak ini harus diperhatikan
secara menyeluruh oleh semua
pihak. Demikian pula masyarakat
harus memperhatikan perkembangan
moral generasi muda. Ini karena
generasi ini adalah satu-satunya
generasi yang akan melanjutkan
bangsa dan manusia
E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh peneliti, telah
variabel

diperoleh independen

Pendidikan Akhlak memperoleh nilai
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signifikansi sebesar 0,036 < 0,05 dan
nilai  koefisien regresi diperoleh
sebesar 0,280, maka hubungan
antara Pendidikan Akhlak terhadap
Perilaku Karakter Sopan Santun

memiliki arah  positif. = Dengan

demikian Ha dalam penelitian ini
diterima dan Ho ditolak. Artinya,
dapat disimpulkan bahwa semakin
baik pendidikan akhlak terhadap
siswa akan mempengaruhi semakin
baiknya perilaku karakter sopan

santun siswa dalam belajar.
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